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ABSRTAK

Musdalia,  2021. Penerapan Model Problem Solving Dalam Menyelesaikan Soal  High Order 
Thinking Skills Untuk Mneingkatkan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 5 
Padangtangalau Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene.  Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar Keguruan dan Ilmu Pendidikan STKIP Andi Matappa Pangkep. Dibimbing 
oleh  Rahmat  Kamaruddin  sebagai  pembimbing  I  dan  A.  Jaya  Alam  Passolowongi  sebagai 
pembimbing II.

Mengenai  rumusan masalah  penelitian  ini  bertujuan untuk meningkatkan  hasil  belajar  siswa 
melalui  model Problem Solving dengan menggunakan soal High Order Thinking Skills dikelas VA 
SD Negeri 5 Padangtangalau Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene. Subjek dari penelitian ini 
adalah siswa kelas VA Tahun Pelajaran 2021-2022 yang berjumlah 20 siswa. Prosedur penelitian 
terdiri  dari  4  tahap setiap  siklusnya,  yaitu  tahap perencanaan,  pelaksanaan,  pengamatan  dan 
refleksi. Adapun pengumpulan datanya dilakukan dengan teknik observasi, tes dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari lembar 
observasi kegiatan belajar siswa, yaitu pada siklus I sebesar 43,18% mengalami peningkatan pada 
siklus II yaitu 91,66%. Begitu juga pada hasil belajar siswa yaitu pada siklus I sebesar 65% dan 
mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 90% sehingga terjadi peningkatan nilai dari siklus I ke 
siklus II dan tidak perlu dilakukan siklus III.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan 
Model  Problem  Solving  dengan  menggunakan  soal  High  Order  Thinking  Skills  dapat 
meningkatkan hasil  belajar  siswa pada mata  pelajaran Matematika dikelas  VA SD Negeri  5 
Padangtangalau Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene.

Kata Kunci : Problem Solving, Hasil Belajar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah perang yang sangat penting yang harus dilalui semua orang 

untuk meningkatkan sumber daya manusia dan mewujudkan cita-cita bangsa indonesia 

dalam mewujudkan kesejahteraan dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk dapat 

menguasai  ilmu pengetahuan maka harus di  tingkatkan melalui  peningkatan mutu 

pembelajaran  di  sekolah.  Pendidikan  tidak  hanya  bertujuan  memberikan  materi 

pelajaran  saja  tetapi  lebih  menekankan  bagaimana  mengajak  peserta  didik  untuk 

menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri  sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan  kecakapan  hidup  dan  siap  untuk  memecahkan  masalah  yang  di 

hadapi dalam kehidupan. 

Menurut Leonard & Nanda, N, L (2018: 194) pendidikan adalah suatu yang 

harus dilalui semua orang untuk kelangsungan hidup. Pendidikan bermanfaat untuk 

membangun  individu  yang  berilmu  baik  secara  mora  lmaupun  pikiran. Melalui 

pendidikan, individu  dapat memperoleh ilmu, pengetahuan, dan keterampilan guna 

meningkatkan kemampuan berpikir, berusaha, dan penguasaan teknologi. Oleh karena 

itu,  individu  yang  berpendidikan  akan  mempengaruhi  kemakmuran  bangsa  dan 

kemajuan suatu negara, serta menghasilkan negara yang besar. Sistem pendidikan di 

Indonesia  memasuki  proses  perkembangan  secara  terarah.  Dari  tahun  ke  tahun 

Indonesia membuat peraturan-peraturan baru dalam dunia pendidikan yang bertujuan 



untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Pemerintah juga mengupayakan 

agar pendidikan menjadi hal pertama yang paling harus di perhatikan. Namun hasil dari 

upaya yang di lakukan pemerintah belum dapat dikatakan memuaskan. 

Matematika  adalah  mata  pelajaran  yang  diajarkan  pada  setiap  jenjang 

pendidikan di indonesia mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah Menengah 

Atas.  Matematika  merupakan  suatu  ilmu  yang  mendasariperkembangan  teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya 

pikir manusia.perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar 

untuk membekali peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

serta kemampuan dalam pemecahan masalah.

Menurut Ahmad, A, N, (2019: 1-2) pendidikan matematika adalah bagian dari 

sebuah sistem pendidikan nasional yang di ajarkan di semua jenjang pendidikan. Ini 

merupakan bukti bahw a matematika memiliki peran penting terhadapa perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi.  Prinsip dan konsep matematika selalu digunakan 

dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari permasalahan yang sering di dapati 

di lapangan adalah peserta didik sering merasa bosan untuk belajar matematika. Hal ini 

terjadi karena adanya ketidak pahaman pada konsep matematika  yang berkepanjangan 

yang di mulai dari tingkat awal. Guru berperan untuk membantu peserta didik belajar 

matematika,  sehingga  guru  perlu  implementasi  bagaimana  proses  (perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi) dalam pembelajaran matematika itu dapat dipahami atau di 

kuasai  oleh  peserta  didik.  Guru  akan  merasa  kesulitan  dalam  membantu  peserta 

didiknya jika belum memahami perannya dalam pembelajaran matematika.



problem solving dapat memberikan ingatan yang lebih kepada siswa sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Salah satu  yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir  siswa yaitu 

pembelajaran yang digunakan kurang melibatkan peserta  didik secara  aktif  dalam 

proses  membangun  pengetahuan.  Siswa  pada  akhirnya  merasa  bosan  dan  kurang 

berminat dalam proses pembelajaran selain itu penggunaan media sangat minim, hal ini 

membuat minat belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran rendah.

Oleh sebab itu, peneliti terdorong untuk menerapkan suatu model yang efektif 

dalam membelajarkan siswa yaitu pembelajaran problem solving berorientasi  High 

Order Thinking Skills. Pembelajaran problem solving ini mengarahkan siswa pada 

kemampuan  berpikir  kritis  dan  kreatif.  Pembelajaran  dengan  model  pemecahan 

masalah membuat guru harus menyiapkan soal yang mampu membuat peserta didik 

menyelesaikan secara bertahap dan dapat meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah penelitian ini di fokuskan 

pada  kemampuan  pemecahan  masalah  matematika  dengan  menggunakan  soal 

matematika tipe High Order Thinking Skills untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada  kurikulum 2013 apakah dengan menerapkan model  problem solving dengan 

menggunakan soal tipe High Order Thinking Skills  matematika dapat meningkatkan 

hasil  belajar  siswa melalui  penelitian yang berjudul  “Penerapan Model  Problem 

Solving Dalam Menyelesaikan Soal High Order Thinking Skills Matematika Untuk 

Meningkatkan  Hasil  Belajar  Pada   Siswa  Kelas  V Sekolah  Dasar Negeri  5 

Padangtangalau”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah dengan penerapan model problem solving menggunakan soal tipe 

High Order Thinking Skills matematika dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa 

kelas VA SD Negeri 5 Padangtangalau?”.

C. Tujuan Penelitian

berdasarkan  rumusan  masalah  maka  tujuan  yang  hendak  dicapai  dalam 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

soal  High Order Thinking Skills matematika kelasVA SD Negeri 5 padangtangalau 

melalui model Problem Solving.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti tentang 

bagaimana  model  problem  solving dengan  menggunakan  soal  tipe  High  Order 

Thinking Skills matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi Siswa, Penelitian ini diharapkan dengan menerapkan model problem solving 

dapat  membantu  siswakreatif  dan  berpikir  kritis  dalam  meyelesaikan  soal 

matematika tipe High Order Thinking Skills.

b. Bagi Peneliti, Penelitian ini merupakan pengalaman berharga bagi peneliti dalam 

menerapkan model problem solving dalam pembelajaran matematika sehingga 

dapat memperbaiki kinerja guru/calon guru pada saat mengajar.

c. Bagi  Sekolah,  Penelitian  ini  diharapkan  dapat  di  jadikan  bahan  dalam 

pengembangan  dan  perbaikan  kurikulum  tentang  bagaimana  pengaruh  model 

problem solving dapat meningkatkan hasil belajar  siswa dengan menggunakan 

soal matematika tipe High Order Thinking Skills.

d. Bagi Guru, Sebagai alternatif dalam melakukan pembaharuan pembelajaran dalam 

mengatasi masalah-masalah di kelas dalam proses kegiatan belajar mengajar.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Belajar 

1. Pengertian belajar 

Skinner (Dimyati & Mudjiono, 2015: 9) belajar adalah suatu perilaku pada saat 

orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar 

maka responnya nenurun. Dalam belajar ditemukan adanya hal-ha berikut :

a. Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons pembelajar.

b. Respons si pembelajar, dan

c. Konsekuensi yang bersifat menguatkan respons tersebut, pemerkuat terjadi pada 

stimulus  yang  menguatkan  konsekuensi  tersebut.  Sebagai  ilustrasi,  perilaku 

respons si pelajar yang baik diberi hadiah. Sebaliknya, perilaku respons yang tidak 

baik diberi teguran dan hukum.

Guru dapat menyusun program pembelajaran berdasarkan pandangan Skinner. 

Pandangan Skinner ini terkenal dengan nama teori Skinner. Dalam menerapkan teori 

Skinner, guru perlu memperhatikan dua ha yang penting, yaitu (1) pemilihan stimulus 

yang diskriminatif, dan (2) penggunaan penguatan.

Menurut Gegne (Damyati & Mudjiono, 2015: 10) belajar merupakan kegiatan 

yang  kompleks.  Hasil  belajar  berupa  kapabilitas.  Setelah  belajar  orang  memiliki 

keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari 

(1) stimulus yang berasal dari lingkungan, (2) proses kognitif yang di lakukan oleh 



pelajar. Dengan demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah 

sifat stimulasi lingkungan, melewati pengelolahan informasi menjadi kapabilitas baru.

Gegne berpendapat bahwa dalam belajar terdiri dari tiga tahap, tahapan itu 

sebagai  berikut  (1) persiapan untuk belajar,  (2) pemerolehan dan untuk perbuatan 

(performansi),  dan  (3)  alih  belajar.  Pada  tahap  persiapan  dilakukan  tindakan 

mengarahkan perhatian, pengharapan dan mendapatkan kembali informasi, pada tahap 

pemerolehan  dan  performansi  digunakan  untuk  persepsi  selektif,  sandi  semantic, 

pembangkitan  kembali  dan  respons,  serta  penguatan.  Tahap  alih  belajar  meliputi 

pengisyaratan untuk membangkitkan, dan pemberlakuan secara umum. Adanya tahap 

dan fase belajar tersebut mempermudah guru untuk melakukan pembelajaran.

Menurut  Rogers  (Dimyati  &  Mudjiono,  2015:  16)  praktek  pendidikan 

menitikberatkanpada segi penjaran, bukan pada siswa yang belajar. Praktek tersebut 

ditandai oleh peran guru yang dominan dan siswa hanya menghafalkan pelajaran.

Rogers mengemukakan pentingnya guru memperhatikan prinsip pendidikan. 

Prinsip pendidikan dan pembelajaran tersebut sebagai berikut:

a. Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan wajar untuk belajar, siswa tidak harus 

belajar tentang hal-hal yang tidak ada artinya.

b. Siswa akan mempelajari hal-hal yang bermakna bagi dirinya.

c. Pengorganisasian bahan pengajaran berarti mengorganisasikan bahan dan ide baru, 

sebagai bagian yang bermakna bagi siswa.



d. Belajar yang bermakna dalam masyarakat modern berarti belajar tentang proses-

proses  belajar,  keterbukaan  belajar  mengalami  sesuatu,  bekerja  sama  dengan 

melakukan pengubahan diri terus menerus.

e. Belajar yang optimal akan terjadi, bila siswa berpartisipasi secara bertanggung 

jawab dalam proses belajar.

f. Belajar mengalami (experiential learning) dapat terjadi, bila siswa mengevaluasi 

dirinya sendiri. Belajar mengalami dapat memberi peluang untuk belajar kreatif. 

Self  evaluation   dan kritik diri.  Hal ini  berarti  bahwa evaluasi  dari  instruktur 

bersifat sekunder.

g. Belajar  mengalami  menuntut  keterlibatan  siswa  secara  penuh  dan  sungguh-

sungguh.

Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang disadari 

atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam melakukan 

aspek  mental  yang  memungkinkan  terjadinya  perubahan  dalam  dirinya.  Dengan 

demikian, dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan belajar dikatakan baik apabila 

keaktifan jasmani maupun mental seseorang semakin tinggi.

Kegiatan  belajar  juga  dimaknai  sebagai  interaksi  individu  dengan 

lingkungannya.  Lingkungan  dalam  hal  ini  adalah  objek-objek  lain  yang 

memungkinkan  individu  memungkinkan  individu  memperoleh  pengalaman-

pengalaman  ataupengetahuan  baru  maupun  sesuatu  yang  pernah  diperoleh  atau 

ditemukan sebelumnya tetapi menimbulkan perhatian kembali lagi individu tersebut 

sehingga memungkinkan terjadinya interaksi.



Tokoh psikologi belajar memiliki persepsi dan penekanan tersendiri tentang 

hakikat belajar dan proses kearah perubahan sebagai hasil belajar. Berikut ini adalah 

beberapa kelompok teori yang memberikan pandangan khusus tentang belajar:

a. Behaviorisme,  teori  ini  meyakini  bahwa  manusia  sangat  dipengaruhi  oleh 

kejadian-kejadian didalam lingkungannya yang memberikan pengalaman tertentu 

kepadanya. Behaviorisme menekankan pada apa yang dilihat, yaitu tingkah laku, 

dan kurang memperhatikan apa yang terjadi didalam pikiran karena tidak dapat 

dilihat.

b. Kognitivisme,  merupakan  salah  satu  teori  belajar  yang  dalam  berbagai 

pembahasan juga sering di sebut model kognitif. Menurut teori belajar ini tingkah 

laku seseorang ditentukan oleh persepsi atau pemahamnnya tentang situasi yang 

berhubungan dengan tujuan. Oleh karena itu, teori ini memandang bahwa belajar 

itu sebagai perubahan persepsi dan pemahaman.

c. Teori belajar psikologi sosial, menurut teori ini proses belajar bukanlah proses 

yang terjadi dalam keadaan menyendiri akan tetapi harus melalui interaksi.

2. Pembelajaran 

Menurut  Aprida  Pane  &  Muhammad  Darwis  Dasopang  (2017:  335-347) 

pembelajaran  pada  hakikatnya  adalah  suatu  proses,  yaitu  proses  mengatur, 

mengorganisasi  lingkungan  yang  ada  disekitar  peserta  didik  sehingga  dapat 

menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar.  Pembelajaran 

juga di katakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta 

didik dalam melakukan proses belajar. Peran dari guru sebagai bimbingan bertolak dari 



gagasan yang diperolehnya selama mempelajari matematika yang dipelajari sejak di 

jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan tingkat tinggi.

Dari  beberapa  pengertian  para  ahli  dapat  disimpulkan  bahwa  matematika 

adalah  ilmu  yang  digunakan  dari  berbagai  disiplin  ilmu  yang  berkaitan  dengan 

kehidupan sehari-hari yang di ajarkan mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan 

tingkat tinggi.

E. Kerangka Pikir

Menurut Rini Sri Putri, dkk, (2019: 4) Pemecahan Masalah (Problem Solving) 

merupakan  suatu  proses  untuk  mengatasi  kesulitan-kesulitan  yang  dihadapi  untuk 

mencapai  tujuan  yang  di  harapkan.  Dalam  matematika,  kemampuan  pemecahan 

masalah harus dimiliki oleh siswa untuk menyelesaikan soal-soal berbasis masalah di 

kemukakan oleh Branca dalam Rini Sri Putri, dkk (2019: 4) yaitu: (1) kemampuan 

pemecahan masalah merupakan tujuan umum dalam pengajaran matematika, bahkan 

sebagai  jantungnya  matematika,  (2)  pemecahan  masalah  dapat  meliputi  metode, 

prosedur dan strategi atau cara yang di gunakan merupakan proses inti dan utama dalam 

kurikulum  matematika,  dan  (3)  pemecahan  merupakan  kemampuan  dasar  dalam 

belajar matematika. Dari hal tersebut, melalui pemecahan masalah, siswa akan terbiasa 

dan mempunyai kemampuan dasar yang lebih bermakna dalam berpikir, dan dapat 

membuat strategi-strategi penyelesaian untuk masalah-masalah selanjutnya.

Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahwa model Problem Solving (pemecahan 

masalah) adalah model yang mmebantu siswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan, 



menyelesaikan  soal-soal  berbasis  masalah  dan  dalam  pemecahan  masalah  siswa 

mempunyai  kemampuan  dasar  dalam  berpikir,  sehingga  pembelajaran  yang  di 

harapkan dapat tercapai dengan hasil yang memuaskan

Bagan Kerangka Pikir

Keaktifan peserta 
didik kurang aktif

Kemampuan 
berpikir kritis 

rendah

Model 
pembelajaran 

belum maksimal

Berhasil

Meningkatnya hasil belajar 
siswa

Ada pengaruh terhadap 
berpikir tingkat tinggi dan 

pemecahan masalah

Keaktifan dalam pemecahan 
masalah

Kemampuan berpikir lebih 
tinggi

Model  Problem  Solving dengan 
menggunakan soal HOTS



F. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah diterankan diatas, 

maka hipotesis dari penelitian ini yaitu: model pembelajaran problem solving dengan 

menerapkan soal matematika tipe High Order Thinking Skills dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa di kelas V SD Negeri 5 Padangtangalau.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas 

atau  PTK.  Menurut  Suharsimi  Arikunto,  dkk,(  2016:  1)  penelitian  tindakan kelas 

adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan, sekaligus 

memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh 

objek sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas atau PTK adalah 

jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil.

Berdasarkan judul “Penerapan Model Problem Solving Dalam Menyelesaikan 

Soal High Order Thinking Skills Matematika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada 

Siswa Kelas V SD Negeri 5 Padangtangalau”, penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif dalam konteks ini adalah penelitian yang menyelidiki 

fenomena sosial dan masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa. Penelitian ini juga 

bermaksud untuk menggambarkan, mengungkapkan, implementasi pembelajaran High 

Order  Thinking  Skills yang  mencakup  perencanaan  pembelajaran,  proses 

pembelajaran, serta hasil dan evaluasi dari pembelajaran matematika.
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B. Fokus Penelitian

1. Problem Solving 

Menurut  (Irawati.  R.  K,  2014:  2)  mengemukakan  langkah-langkah  dalam 

pembelajaran Problem Solving, yaitu:

a. Memahami masalah 

1). Siswa memahami masalah yang diberikan sehingga tujuan dari masalah ini dapat 

teridentifikasi.

2). Ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan oleh siswa dalam langkah pertama 

ini  yaitu:  membaca masalah atau tugas dan menyatakan kembali  dengan kata 

sendiri, menginterpretasikan atau mensimulasikan situasi, menemukan data yang 

relevan, membuat gambar atau diagram untuk mengatur data yang di berikan.

b. Merancang solusi

1). Siswa  menemukan  unsure-unsur  yang  penting,  menguraikan  masalah  dan 

mencoba  untuk  mengidentifikasi  strategi  pemecahan  yang  tepat,  menentukan 

pendekatan yang tepat dalam menyelesaikannya.

2). Siswa  menggunakan  perkiraan  solusi  untuk  menyelesaikan  masalah  sehingga 

tujuan dari masalah menjadi jawaban perkiraan bukan jawaban pasti.

c. Melaksanakan solusi 

1). Siswa dapat  menjelaskan langkah-langkah dalam penyelesaiannya;  memeriksa 

langkah  demi  langkah  pada  solusi  yang  diajukan;  dan  apabila  rencana  yang 



disusun tidak dapat menyelesaikan masalah maka mencari solusi yang lain dan 

lebih sesuai.

2). Penyelesaian masalah dapat berupa penyelesaian secara kuantitatif dan kualitatif.

d. Review 

1). Siswa  dapat  mengevaluasi  hasil  yang  diperoleh  (masuk  akal  atau  tidak)  dan 

membuat  kesimpulan  dari  hasil  yang  diperoleh,  serta  dapat  memberikan 

alternative solusi untuk memecahkan masalah.

2). Tahap  ini  dapat  membantu  siswa  mengidentifikasi  konsep  materi  yang 

berhubungan  dengan  masalah  dan  meninjau  kembali  proses  ketika  siswa 

menyelesaikan masalah.

2.    Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang sebagai proses belajar 

ataupun merupakan penguasaan pengetahuan keterampilan yang dikembangkan oleh 

mata pelajaran yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai yang diberikn 

guru.  Belajar  itu  sendiri  merupakan  suatu  proses  dari  seseorang  yang  berusaha 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.

C. Setting Penelitian

Dalam melakukan suatu kegiatan penelitian, maka terlebih dahulu menentukan 

tempat atau lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian sehingga dapat memperoleh 

hasil  penelitian  yang  di  inginkan.  Penelitian  ini  berlokasi  di  SD  Negeri  5 

Padangtangalau.pengambilan lokasi ini di dasarkan pada adanya persoalan-persoalan 



yang ingin dikaji oleh penulis mengenai penyelesaian soal High Order Thinking Skills 

melalui model Problem Solving.

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah satu bulan, yaitu mulai dari tanggal 25 

Agustus sampai 04 September.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Prosedur penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Menurut Suharsimi Arikunto, dkk. (2016: 1) penelitian tindakan kelas 

adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan 

PTK di kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Berikut siklus PTK yang 

dimulai dari perencanaan, kemudian pelaksanaan, pengamatan dan sesudah itu refleksi.

Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara bersiklus dengan 

empat tahap:

SIKLUS 1 

Kegiatan  dalam  setiap  siklus  direncanakan  tiga kali  pertemuan,  tahapan-

tahapannya:

1. Tahap perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan observasi awal pada kelas tempat penelitian.

b. Mengadakan sosialisasi  rencana dan maksud penelitian untuk memaksimalkan 

hasil dan keterlibatan siswa dan guru.

c. Analisis kurikulum.



d. Membuat skenario pembelajaran yang meliputi:

1). Kompetensi dasar.

2). Materi pokok.

3). Hasil belajar dan indikator yang ingin dicapai tiap sub bahasan pokok.

4). Sumber, alat, dan bahan.

5). Strategi, metode, dan pendekatan yang digunakan.

6). Kegiatan pembelajaran yang meliputi; kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

akhir.

e. Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran siswa di kelas 

antara  lain  daftar  absensi,  keaktifan siswa,  dan  perhatian  siswa dalam proses 

pembelajaran.

f. Membuat alat evaluasi.

2. Tahap pelaksanaan

a. Pada awal  tatap muka,  guru memberikan penjelasan secara  singkat  mengenai 

materi yang akan dipelajari.

b. Menyajikan materi dengan menerapkan model pembelajaran Problem Solving.

c. Sehubungan  dengan  materi  yang  diajarkan  dalam  penyajian  bahan  pelajaran 

diupayakan setiap langkah-langkah dapat mengarah pada inti permasalahan.

d. Menfasilitasi siswa tentang penyelesaian masalah yang diajukan.

e. Membahas  hasil  penyelesaian  yang  telah  diperoleh  siswa  kemudian 

menghubungkannya dengan inti materi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data Proses dan Hasil Penelitian

1. Data Proses dan Hasil Tindakan Siklus I

Penelitian ini  telah dilaksanakan berdasarkan proses PTK yang terdiri  dari 

empat  tahap,  yaitu  tahap  perencanaan,  pelaksanaan,  observasi  dan  refleksi. 

Pelaksanaan tindakan berlangsung selama dua siklus pada semester ganjil tahun ajaran 

2021-2022  dengan  setting  penelitian  kelas  VA  SD  Negeri  5  Padangtangalau 

Kecamatan  Balocci  Kabupaten  Pangkajene.  Pelaksanaan  penelitian  dimulai  pada 

tanggal  25  Agustus  –  04  September  2021.  Dalam pelaksanaan  tindakan,  peneliti 

bertindak sebagai observer dan guru kelas VA sebagai pelaksana penelitian. Observer 

dibantu oleh dua orang teman yang juga akan melaksanakan penelitian.

Hasil penelitian berupa tes hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes akhir 

siklus I dan siklus II serta data observasi terhadap aktivitas belajar siswa dan aktivitas 

mengajar guru menggunakan lembar observasi Model checklist. Data yang diperoleh 

dihitung  frekuensi  dan  persentasenya  sebagai  acuan  untuk  interpretasi  analisis 

deskriptif. 

Pelaksanaan  tindakan  tiap  siklus  terdiri  dari  dua  kali  pertemuan  untuk 

membahas  materi  ajar,  dan  satu  kali  pertemuan  untuk  tes  akhir  siklus.  Siklus  I 

pertemuan pertama membahas tentang penjumlahan dua pecahan dengan penyebut 

berbeda.  Pertemuan  kedua  membahas  tentang   pengurangan  dua  pecahan  dengan 



penyebut berbeda dengan topik operasi bilangan pecahan. Sedangkan pada siklus II, 

pertemuan  pertama  membahas  tentang  perkalian  pecahan  dengan  bilangan  bulat 

dengan  topik  perkalian  dan  pembagian  pecahan.  Sedangkan  pertemuan  kedua 

membahas mengenai perkalian pecahan dengan pecahan dengan topik perkalian dan 

pembagian pecahan. Adapun pembahasan tiap siklus diuraikan sebagai berikut 

a.   Perencanaan Tindakan

Setelah menelaah  masalah yang terjadi  dan selanjutnya  melakukan diskusi 

dengan Kepala Sekolah dan Guru kelas, maka peneliti menyusun dan mempersiapkan 

langkah-langkah yang akan dilakukan pada tahap tindakan, yaitu sebagai berikut: (1) 

Menjelaskan dan mendiskusikan prosedur pelaksanaan model pembelajaran Problem 

Solving  dengan guru kelas sebagai pelaksana tindakan penelitian; (2) Menganalisis 

kurikulum dan silabus mata pelajaran Matematika kelas V SD semester ganjil; (3) 

Menyusun skenario pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan menerapkan 

model  Problem Solving;  (4)  Menyusun LKS untuk dikerjakan secara mandiri;  (5) 

Menyusun instrumen penelitian berupa evaluasi tiap pertemuan, tes akhir siklus untuk 

mengetahui hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal High Order Thinking Skills 

Matematika; (6) Menyusun format observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dalam 

pembelajaran matematika melalui model Problem SolvingI; (7) Menyediakan kamera 

sebagai alat bantu dokumentasi. Hal ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 

pembelajaran yang dilakukan secara spesifik.

b.   Pelaksanaan Tindakan



Pelaksanaan  pembelajaran  Matematika  melalui  penerapan  model  Problem 

Solving dalam menyelesaikan soal High Order Thinking Skills pada siswa kelas VA SD 

Negeri  5  Padangtangalau Kecamatan Balocci  Kabupaten Pangkajene dilaksanakan 

sebanyak 3 kali pertemuan. Adapun tabel perincian Pelaksanaan tindakan pada siklus I 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Pertemuan Hari / 
Tanggal

Materi Waktu

I Rabu, 25 Agustus Penjumlahan  dua  pecahan 
dengan penyebut berbeda

08.00-
09.30

II Kamis, 26 Agustus Pengurangan  dua  pecahan 
dengan penyebut berbeda

08.30-
10.00

III Sabtu, 28 Agustus Tes akhir siklus 09.00-
10.00

Tindakan siklus I diawali dengan memposisikan kelas pada kondisi siap belajar, 

melakukan apersepsi dengan cara mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata 

anak,  kemudian  menyampaikan  tujuan-tujuan  pembelajaran  yang  hendak  dicapai 

dalam PBM.

Kegiatan inti pada tindakan siklus I dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

(a) Guru mengarahkan peserta didik agar memahami masalah dan mengingat kembali 

pembelajaran  KPK.  Menyamakan  penyebut  dari  dua  bilangan  pecahan  dengan 

penyebut  berbeda  dan  memerintahkan  mencari  buku-buku  yang  memuat  materi 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda; (b) Guru mengarahkan peserta 

didik dalam merancang solusi untuk pertanyaan yang berkaitan dengan penjumlahan 



bilangan pecahan dengan penyebut berbeda dan mengajukan pertanyaan kepada guru 

mengenai  buku-buku yang memuat  materi  pengurangan bilangan pecahan dengan 

penyebut berbeda; (c) Guru menfasilitasi peserta didik bagaimana melaksanakan solusi 

untuk  pertanyaan  yang  berkaitan  dengan  penjumlahan  bilangan  pecahan  dengan 

penyebut berbeda dan mencari materi yang berkaitan dengan masalah pengurangan 

bilangan dua  bilangan pecahan dengan penyebut  berbeda;  (d)  Guru  mengarahkan 

peserta  didik  dalam mengevaluasi  dan  mencermati  cara  menghitung  penjumlahan 

bilangan pecahan dengan penyebut berbeda dan hasil materi yang diperoleh melalui 

membaca; (e) Guru mendampingi peserta didik mengidentifikasi dalam menyelesaikan 

soal-soal  latihan dan mencatat  materi  masalah pengurangan dua bilangan pecahan 

dengan  penyebut  berbeda  pada  buku  tugas  masing-masing  yang  selanjutnya 

dikumpukan kepada guru; (f) Guru mengarahkan peserta didik untuk menyampaikan 

hasil kerjanya dihadapan guru dan teman-temannya.

Di  akhir  tindakan  siklus  I,  setiap  siswa  diberikan  tes  untuk  mengukur 

pemahaman  siswa  terhadap  materi  yang  telah  diajarkan,  merefleksi  proses 

pembelajaran yang telah berlangsung. Selanjutnya, menyampaikan pesan-pesan moral 

dan moril.

c.   Observasi 

1). Hasil Observasi Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus  I pertemuan pertama 

dalam proses pembelajaran, diperoleh data bahwa guru hanya mampu melaksanakan 

tanpa ada aspek dengan kualifikasi sangat baik (SB), 2 aspek dengan kualifikasi baik 



(B), 12 aspek dengan kualifikasi cukup (C) dan tanpa ada aspek dengan kualifikasi 

kurang (K) dari  14 aspek, dimana setiap aspek terdiri  dari  3 indikator yang telah 

ditetapkan  untuk  dinilai.  Sehingga  persentase  kualifikasi  yaitu  53,57%  dan 

dikategorikan sedang (S).

Data siklus I pertemuan I dapat dideskripsikan pada aspek aktivitas guru belum 

ditemukan aspek dengan kategori sangat baik (SB), yang berada pada kategori baik (B) 

terdiri dari 2 aspek yaitu pada aspek pertama guru membuka kegiatan pembelajaran 

dengan salam dan berdoa dan pada aspek kedua yaitu guru mengecek kehadiran siswa.

Aspek aktivitas guru yang berada pada kategori cukup (C) terdiri dari 12 aspek 

yaitu pada aspek ketiga guru menyampaikan tujuan pembelajaran, terdapat pula pada 

aspek keempat yaitu guru memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari tentang materi 

pembelajaran, selain itu kategori cukup (C) juga terdapat pada aspek kelima yaitu guru 

membantu  dalam  merencanakan  dan  menyiapkan  kegiatan  pembelajaran,  aspek 

keenam yaitu guru mengamati kegiatan anak didik dalam pembelajaran, aspek ketujuh 

yaitu guru mengarahkan peserta didik agar memahami masalah dan mengingat kembali 

pembelajaran sebelumnya,  aspek kedelapan yaitu  guru mengarahkan peserta  didik 

dalam merancang  solusi  untuk  menjawab  soal-soal,  aspek  kesembilan  yaitu  guru 

memfasilitasi peserta didik bagaimana melaksanakan solusi untuk pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi, aspek kesepuluh yaitu guru mengarahkan peserta didik dalam 

mengevaluasi  dan  mencermati  materi  pembelajaran,  aspek  keseblas  yaitu  guru 

mendampingi peserta didik mengidentifikasi dalam menyelesaikan soal-soal latihan, 

aspek keduabelas yaitu guru mengarahkan peserta didik untuk menyampaikan hasil 



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah  diuraikan  dapat 

disimpulkan  bahwa  penerapan  model  Problem  Solving  dapat  meningkatkan  hasil 

belajar siswa kelas VA SD Negeri 5 Padangtangalau Kecamatan Balocci Kabupaten 

Pangkajene. Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari perbaikan 

aktivitas  mengajar  guru  dalam  menerapkan  langkah-langkah  model  pembelajaran 

Problem  Solving  dan  peningkatan  persentase  aktivitas  siswa  dalam  proses 

pembelajaran untuk setiap siklusnya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan, dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru  sebaiknya  menerapkan  model  Problem  Solving  dalam  pembelajaran 

matematika  khususnya  dalam menyelesaikan  soal  Hihg  Order  Thinking  Skills 

(HOTS) dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Dikarenakan kegiatan pembelajaran ini  sangat  bermanfaat  khususnya guru dan 

siswa, maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan 

dalam pelajaran matematika khususnya dalam menyelesaikan soal  High Order 

Thinking Skills.



3. Diharapkan kepada peneliti lain dalam bidang kependidikan supaya meneliti lebih 

lanjut tentang penerapan model Problem Solving karena dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa serta keterampilan menyelesaikan soal High Order Thinking Skills 

matematika.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I

(Pertemuan I)

Satuan Pendidikan : SDN 5 Padangtangalau

Mata Pelajaran : Matematika

Topik : Operasi Bilangan Pecahan

Kelas / Semester : V (Lima) / 1

Alokasi Waktu : 1 hari (Pertemuan 1)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa  dapat  menjelaskan  penjumlahan  dua  pecahan  dengan  penyebut 

berbeda.

2. Siswa dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penjumlahan 

dua pecahan dengan penyebut berbeda.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu

Pendahuluan  Guru  mengajak  peserta  didik  untuk  berdoa 

sebelum dan setelah pelajaran.Religius

 Guru mengecek kehadiran siswa

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

peserta  didik  tentang  Operasi  bilangan 

pecahan.Communication

 Guru  memberi  peserta  didik  contoh  dalam 

kehidupan  yang  berkaitan  dengan  pecahan 

yang penyebutnya berbeda.

 Guru  membantu  peserta  didik  dalam 

merencanakan  dan  menyiapkan  kegiatan 

10

Menit



pembelajaran  tentang  Operasi  bilangan 

pecahan.

Inti 1. Memahami Masalah 

 Guru  mengarahkan  peserta  didik  agar 

memahami  masalah  dan  mengingat  kembali 

pembelajaran KPK. siswa belajar menyamakan 

penyebut  dari  dua  bilangan  pecahan  dengan 

penyebut berbeda. (Mengamati)

2. Merancang Solusi 

 Guru  mengarahkan  peserta  didik  dalam 

merancang  solusi  untuk  menjawab  soal-soal 

penjumlahan  bilangan  pecahan  dengan 

penyebut berbeda. (Mengamati)

3. Melaksanakan Solusi 

 Guru  menfasilitasi  peserta  didik  bagaimana 

melaksanakan  solusi  untuk  pertanyaan  yang 

berkaitan  dengan  cara  pemecahan  masalah 

penjumlahan  dengan bilangan pecahan dengan 

penyebut berbeda. (Menanya)

4. Review 

 Guru  mengarahkan  peserta  didik  dalam 

mengevaluasi  dan  mencermati  cara 

menghitung  penjumlahan  bilangan  pecahan 

dengan penyebut berbeda. (Mencoba)

 Guru  mendampingi  peserta  didik 

mengidentifikasi   dalam menyelesaikan soal-

soal latihan. (Mencoba)

65

Menit



 Guru  mengarahkan  peserta  didik  untuk 

menyampaikan hasil kerjanya di hadapan guru 

dan teman-teman. (Mengkomunikasikan)

Penutup  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 

Operasi bilangan pecahan. Integritas

 Guru  menginformasikan  materi  selanjutnya, 

yaitu  Pengurangan  dua  bilangan  dengan 

penyebut berbeda.Communication

15

Menit

C. PENILAIAN (ASESMEN)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan  sikap,  tes  pengetahuan   dan  presentasi  unjuk  kerja  atau  hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian.

Mengetahui

Guru Kelas,

Imelda Sahmi. R, S.Pd

NIP. 19810203 200801 2 018

Balocci,     Agustus 2021

Peneliti

MUSDALIA
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Kepala Sekolah
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